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Abstrak 

Pertumbuhan ekonomi digital mendorong munculnya ekonomi kreator sebagai fenomena baru yang 

signifikan di kalangan Generasi Z, terutama di wilayah perkotaan. TikTok dan YouTube menjadi 

dua platform utama yang memberikan peluang besar bagi anak muda untuk memperoleh 

pendapatan melalui konten digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh aktivitas 

kreator digital terhadap pendapatan Generasi Z di perkotaan Indonesia dengan fokus pada dua 

platform utama, TikTok dan YouTube. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain deskriptif korelasional. Data diperoleh melalui kuesioner daring dari 60 responden kreator 

digital aktif yang telah melakukan monetisasi konten minimal enam bulan. Wawancara semi-

terstruktur juga dilakukan untuk memperkaya data kuantitatif dengan perspektif kualitatif. Hasil 

menunjukkan adanya hubungan positif antara intensitas produksi konten, jumlah pengikut, dan 

diversifikasi sumber monetisasi dengan tingkat pendapatan bulanan. Kreator yang aktif lebih dari 

satu tahun dan konsisten dalam mengunggah konten memiliki pendapatan lebih tinggi. Studi kasus 

memperkuat temuan ini dengan contoh konkret dari kreator sukses. Ekonomi kreator digital 

terbukti menjadi jalur penghidupan baru yang potensial bagi Generasi Z. Konsistensi, strategi 

konten, dan adaptasi terhadap platform menjadi faktor utama keberhasilan. Penelitian ini 

menegaskan pentingnya dukungan ekosistem digital yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Ekonomi kreator, Generasi Z, Pendapatan digital 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi digital di Indonesia menunjukkan tren yang sangat pesat dalam satu 

dekade terakhir (Dhawan dkk., 2022; Shao dkk., 2022). Kehadiran platform media sosial seperti 

TikTok dan YouTube tidak hanya mengubah pola komunikasi, tetapi juga menciptakan peluang 

ekonomi baru. Generasi Z yang tumbuh bersama teknologi digital memanfaatkan ruang ini sebagai 

ladang untuk mengekspresikan kreativitas sekaligus memperoleh penghasilan. Fenomena ini 

membentuk sub-sektor baru dalam ekonomi digital yang dikenal sebagai ekonomi kreator digital. 

Jumlah kreator konten dari kalangan Generasi Z terus meningkat secara signifikan, terutama 

di wilayah perkotaan (J. Pan dkk., 2022; J.-J. Pan dkk., 2022). Kemudahan akses terhadap 

perangkat digital, internet berkecepatan tinggi, serta dukungan algoritma platform memberikan 

kesempatan yang luas untuk monetisasi konten. Beberapa kreator berhasil menjadikan aktivitas ini 

sebagai sumber penghasilan utama dengan skala yang kompetitif. Peran media sosial telah 

bertransformasi dari sarana hiburan menjadi instrumen ekonomi yang produktif. 

Kehadiran TikTok dan YouTube sebagai platform utama tidak hanya memperluas cakupan 

audiens, tetapi juga membentuk ekosistem kreator yang saling terkoneksi (Mishra, 2022; J. Pan 
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dkk., 2022). Fitur monetisasi seperti AdSense, TikTok Creator Fund, endorsement, dan live 

shopping menciptakan jalur pendapatan yang beragam. Kreator konten dapat menjangkau pasar 

yang lebih luas tanpa batasan geografis. Aktivitas ini telah memengaruhi persepsi terhadap 

pekerjaan dan karier, terutama di kalangan anak muda perkotaan. 

Tingginya antusiasme Generasi Z terhadap profesi kreator digital mencerminkan pergeseran 

preferensi ekonomi dan gaya hidup. Fleksibilitas waktu kerja, potensi pendapatan yang besar, serta 

aspek ekspresi diri menjadi faktor pendorong utama. Identitas digital menjadi bagian penting dari 

eksistensi mereka di masyarakat digital (Fu dkk., 2022; Q. Zhang dkk., 2022). Peran teknologi 

dalam membentuk karier semakin nyata dalam kehidupan generasi ini. 

Keterlibatan Generasi Z dalam ekonomi kreator digital tidak hanya berdampak pada individu, 

tetapi juga berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi kreatif nasional. Potensi besar sektor ini 

mendorong perhatian dari pemerintah dan industri untuk menciptakan regulasi dan dukungan yang 

sesuai (Thilaga dkk., 2022; Wang dkk., 2022). Inisiatif pelatihan, inkubasi kreator, hingga 

kebijakan pajak menjadi bagian dari respons terhadap dinamika ekonomi digital yang terus 

berkembang. 

Teori Ekonomi Kreatif oleh John Howkins memberikan landasan konseptual terhadap 

fenomena ini. Kreativitas dilihat sebagai aset ekonomi yang dapat dikomersialisasikan melalui 

media digital (Bharagav dkk., 2022; Böttner dkk., 2022). Dalam konteks ini, platform seperti 

TikTok dan YouTube menjadi medium utama dalam mendistribusikan dan memonetisasi 

kreativitas generasi muda (Ballesteros dkk., 2022; Swamynayaka dkk., 2022). Teori ini 

menjelaskan bagaimana nilai ekonomi tercipta dari ide, ekspresi, dan inovasi, bukan semata-mata 

dari produksi fisik. 

Peningkatan jumlah kreator digital dari kalangan Generasi Z belum diiringi dengan 

pemahaman yang utuh mengenai kontribusinya terhadap pendapatan mereka secara riil. Data yang 

tersedia sebagian besar bersifat anekdot dan belum terdokumentasi dalam bentuk analisis sistematis 

(Lian dkk., 2022; Y. Zhang dkk., 2022). Kecenderungan untuk mengandalkan kisah sukses viral 

justru menutupi kenyataan yang lebih kompleks mengenai tantangan dan ketimpangan dalam 

ekosistem kreator. 

Belum banyak kajian akademik yang secara spesifik mengkaji pengaruh ekonomi kreator 

digital terhadap kondisi pendapatan Generasi Z di wilayah perkotaan (Chen dkk., 2022; Panyam & 

Buchmeiser, 2022). Fenomena ini seringkali dianggap bagian dari tren media sosial tanpa analisis 

mendalam terkait dampak ekonomi yang ditimbulkan. Informasi yang tersedia cenderung bersifat 

deskriptif dan belum menjelaskan bagaimana monetisasi digital berdampak pada ketahanan 

finansial individu. 

Keterbatasan dalam literatur juga terlihat dari kurangnya diferensiasi antara jenis platform 

dan karakteristik ekonomi digital masing-masing. TikTok dan YouTube memiliki model monetisasi 

yang berbeda, namun penelitian yang membedah implikasi perbedaan tersebut terhadap pendapatan 

kreator masih jarang ditemukan (Q. Gao, Wang, dkk., 2022; Sreedevi & Ravindran, 2022). 

Perspektif lokal Indonesia juga belum banyak mendapat sorotan, padahal konteks sosial, ekonomi, 

dan budaya sangat memengaruhi praktik ekonomi kreator. 
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Dampak ekonomi kreator terhadap Generasi Z juga belum banyak dianalisis dari perspektif 

ketimpangan digital, inklusi ekonomi, dan keberlanjutan profesi. Kurangnya kejelasan mengenai 

stabilitas pendapatan kreator, faktor penentu keberhasilan, serta risiko yang dihadapi menjadi celah 

yang perlu diisi dalam ranah penelitian (Baum dkk., 2022; Welz dkk., 2022). Pemahaman ini 

penting agar ekonomi kreator digital tidak hanya dilihat sebagai euforia sementara, tetapi sebagai 

sektor potensial yang membutuhkan kerangka kebijakan dan literasi digital yang memadai. 

Teori Ekosistem Digital oleh Spigel (2017) dapat digunakan untuk membaca celah penelitian 

ini  (Q. Gao, Zhou, dkk., 2022; Zeng dkk., 2022). Dalam teori ini, ekosistem digital dipahami 

sebagai kumpulan aktor, teknologi, dan institusi yang berinteraksi secara dinamis dalam 

menciptakan dan mendistribusikan nilai (K. Liu dkk., 2022; Wills, 2022). Kurangnya pemetaan 

terhadap hubungan antar unsur dalam ekosistem kreator digital—termasuk platform, algoritma, 

audiens, dan kebijakan—membatasi pemahaman terhadap dampaknya terhadap pendapatan dan 

keberlanjutan kerja kreator muda. 

Penelitian ini penting dilakukan karena ekonomi kreator digital telah menjadi jalur baru 

penghidupan bagi Generasi Z di perkotaan (J. Liu dkk., 2022; Luo dkk., 2022). Pemahaman yang 

lebih dalam mengenai kontribusi aktivitas kreator digital terhadap pendapatan akan membantu 

merumuskan pendekatan yang lebih realistis dalam membangun kapasitas ekonomi anak muda. 

Informasi ini juga berguna bagi institusi pendidikan, pemerintah, dan platform digital dalam 

merancang kebijakan yang mendorong ekosistem kreator yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Ketiadaan data komprehensif mengenai dinamika ekonomi kreator berisiko menciptakan 

ekspektasi yang tidak seimbang antara peluang dan realitas. Studi ini diharapkan dapat mengisi 

kekosongan informasi dengan menggambarkan secara empiris hubungan antara aktivitas kreator 

digital dan tingkat pendapatan Generasi Z, khususnya di platform TikTok dan YouTube (Chang 

dkk., 2022; Mundy, 2022). Penelitian ini juga akan menilai sejauh mana aktivitas kreator dapat 

dijadikan sebagai alternatif penghidupan yang layak dan berkelanjutan di era digital. 

Teori Pilihan Rasional (Rational Choice Theory) dapat menjadi kerangka untuk memahami 

motif Generasi Z dalam memilih jalur ekonomi kreator digital. Individu dianggap membuat 

keputusan berdasarkan pertimbangan keuntungan dan biaya dari setiap Tindakan (Chang dkk., 

2022; Miao dkk., 2022). Dengan menerapkan teori ini, penelitian dapat mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi keputusan Generasi Z untuk aktif sebagai kreator digital dan bagaimana 

pertimbangan tersebut berkontribusi terhadap hasil ekonomi yang mereka peroleh. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional. 

Tujuan dari desain ini adalah untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara aktivitas ekonomi 

kreator digital dengan tingkat pendapatan Generasi Z di wilayah perkotaan (Miao dkk., 2022; Mu 

dkk., 2022). Fokus utama penelitian ini adalah dua platform digital, yaitu TikTok dan YouTube, 

yang saat ini mendominasi lanskap ekonomi kreator di Indonesia. 

Populasi dalam penelitian ini adalah individu dari Generasi Z (kelahiran tahun 1997–2012) 

yang berdomisili di wilayah perkotaan dan aktif sebagai kreator konten di TikTok dan YouTube. 
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Sampel penelitian terdiri dari 60 orang kreator yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kriteria memiliki minimal 1.000 pengikut dan telah melakukan monetisasi konten 

selama setidaknya enam bulan. Responden diambil dari lima kota besar, yaitu Jakarta, Bandung, 

Surabaya, Medan, dan Makassar. 

Instrumen utama yang digunakan adalah kuesioner tertutup yang dirancang berdasarkan 

indikator aktivitas kreator digital dan pendapatan bulanan. Validitas dan reliabilitas kuesioner diuji 

terlebih dahulu sebelum diterapkan secara luas (O’Neill dkk., 2022; Yin & Birman, 2022). 

Wawancara semi-terstruktur dilakukan terhadap sejumlah responden terpilih untuk memperoleh 

data pendukung yang bersifat kualitatif dan memperkaya temuan kuantitatif. 

Prosedur penelitian dimulai dengan studi pustaka untuk menyusun kerangka teori dan 

merumuskan variabel yang relevan (Stockerl & Gschwind, 2022; Yang dkk., 2022). Penyusunan 

dan uji coba instrumen dilakukan sebelum penyebaran kuesioner secara daring melalui media sosial 

serta komunitas kreator digital (Dziba dkk., 2022; Y. Gao, Jiang, dkk., 2022). Data dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan korelasi Pearson untuk menguji hubungan antara aktivitas 

kreator digital dengan tingkat pendapatan Generasi Z di perkotaan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel berikut menyajikan statistik deskriptif mengenai karakteristik responden yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini. Data mencakup jenis kelamin, kota domisili, platform yang digunakan, 

jumlah pengikut, durasi monetisasi, dan rata-rata pendapatan bulanan. 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 26 43,3 

 
Perempuan 34 56,7 

Kota Domisili Jakarta 14 23,3 

 
Bandung 12 20,0 

 
Surabaya 10 16,7 

 
Medan 12 20,0 

 
Makassar 12 20,0 

Platform Utama TikTok 38 63,3 

 
YouTube 22 36,7 

Jumlah Pengikut 1.000–9.999 15 25,0 

 
10.000–99.999 28 46,7 

 
>100.000 17 28,3 

Durasi Monetisasi 6–12 bulan 21 35,0 

 
>12 bulan 39 65,0 

Pendapatan Bulanan (dalam juta) <1 juta 13 21,7 

 
1–5 juta 29 48,3 
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Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%) 

 
>5 juta 18 30,0 

Data sekunder diperoleh dari hasil kuesioner daring yang disebarkan kepada 60 kreator digital 

aktif di lima kota besar Indonesia. Kuesioner disusun berdasarkan indikator ekonomi kreator digital 

dan dikumpulkan selama periode Januari–Februari 2025. Proses verifikasi data dilakukan melalui 

validasi identitas dan jejak digital responden. 

Sebagian besar responden merupakan pengguna TikTok aktif dengan rentang pengikut antara 

10.000 hingga 100.000. Proporsi kreator perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki, yang 

menunjukkan tren dominasi perempuan dalam kegiatan ekonomi kreator. Sebagian besar kreator 

sudah melakukan monetisasi lebih dari satu tahun, yang mengindikasikan keberlanjutan aktivitas 

ekonomi digital mereka. 

Proporsi penggunaan TikTok yang lebih besar dari YouTube mengindikasikan bahwa 

platform berbasis video pendek menjadi preferensi utama bagi kreator Gen Z di perkotaan. Interaksi 

yang cepat, algoritma yang adaptif, serta kemudahan menjangkau audiens membuat TikTok lebih 

kompetitif sebagai lahan pendapatan. 

Mayoritas responden memperoleh pendapatan bulanan antara 1 hingga 5 juta rupiah dari 

aktivitas konten digital. Hal ini menunjukkan bahwa ekonomi kreator memberikan kontribusi 

finansial yang cukup signifikan, meskipun belum seluruhnya menjadi sumber penghasilan utama. 

Kreator dengan pengikut lebih dari 100 ribu cenderung menghasilkan lebih dari 5 juta rupiah per 

bulan. 

Durasi monetisasi yang lebih panjang berkorelasi dengan pendapatan yang lebih tinggi. 

Kreator yang telah lebih dari satu tahun melakukan monetisasi cenderung memiliki strategi dan 

jejaring yang lebih matang. Konsistensi dalam produksi konten dan penguasaan algoritma platform 

menjadi faktor penting dalam mendongkrak pendapatan. 

Tabel berikut menunjukkan frekuensi aktivitas produksi konten dan jenis monetisasi yang 

digunakan oleh para responden. 

Aktivitas Konten Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Frekuensi Unggahan per Minggu 1–2 kali 10 16,7 

 
3–5 kali 34 56,7 

 
>5 kali 16 26,6 

Jenis Monetisasi Iklan/AdSense 41 68,3 

 
Endorsement 38 63,3 

 
Live Shopping 16 26,7 

 
TikTok Creator Fund 14 23,3 

Mayoritas kreator mengunggah konten sebanyak 3–5 kali per minggu. Aktivitas ini 

menunjukkan komitmen dan konsistensi yang tinggi dalam menjaga interaksi dengan audiens. 

Strategi ini juga berkaitan erat dengan algoritma platform yang lebih mengedepankan kreator aktif. 
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Jenis monetisasi yang paling umum digunakan adalah AdSense untuk YouTube dan 

endorsement untuk TikTok. Banyak kreator memanfaatkan lebih dari satu jalur monetisasi secara 

simultan untuk memaksimalkan potensi pendapatan. Sementara itu, TikTok Creator Fund dan fitur 

Live Shopping mulai dimanfaatkan oleh kreator dengan audiens yang lebih loyal. 

Kreator dengan intensitas unggahan tinggi dan diversifikasi sumber pendapatan cenderung 

memperoleh penghasilan lebih besar. Penggunaan berbagai strategi monetisasi meningkatkan 

stabilitas finansial kreator dan memperkuat posisi mereka dalam ekosistem ekonomi digital. 

Intensitas produksi konten berkaitan langsung dengan keterlibatan audiens dan jangkauan 

konten. Kreator yang aktif secara rutin memiliki peluang lebih tinggi masuk ke halaman eksplorasi 

atau rekomendasi. Hal ini memperbesar potensi monetisasi dan peluang kerjasama komersial. 

Diversifikasi sumber penghasilan menunjukkan adaptabilitas kreator dalam memanfaatkan 

fitur platform. Penggunaan berbagai model monetisasi mengurangi risiko ketergantungan pada satu 

sumber pendapatan. Hal ini menjadi penting dalam menjaga kesinambungan pendapatan jangka 

panjang. 

Kreator yang hanya mengandalkan satu jenis monetisasi menunjukkan pendapatan yang lebih 

fluktuatif. Ketika algoritma berubah atau kontrak endorsement berakhir, penghasilan bisa menurun 

drastis. Oleh karena itu, strategi monetisasi ganda menjadi faktor kunci keberhasilan finansial di 

ekonomi kreator digital. 

Data menunjukkan adanya korelasi positif antara jumlah pengikut dan pendapatan bulanan. 

Kreator dengan pengikut di atas 100 ribu secara konsisten mencatat pendapatan di atas 5 juta per 

bulan. Korelasi ini diperkuat oleh intensitas unggahan dan keberagaman strategi monetisasi. 

Frekuensi unggahan konten juga berkorelasi dengan durasi monetisasi. Kreator yang aktif 

lebih dari satu tahun menunjukkan kecenderungan untuk meningkatkan frekuensi unggahan demi 

mempertahankan eksistensi dan relevansi di platform. Aktivitas ini berdampak langsung pada 

engagement rate dan daya tarik bagi brand. 

Kreator perempuan menunjukkan performa pendapatan yang tidak jauh berbeda dari laki-laki, 

meskipun jumlah mereka lebih banyak. Hal ini menandakan bahwa gender bukanlah faktor penentu 

utama, melainkan strategi, konsistensi, dan pemahaman terhadap platform yang menjadi pembeda 

utama dalam capaian finansial. 

Salah satu studi kasus diambil dari kreator TikTok bernama Raka Hanggara dengan akun 

@rakavlog.id yang berasal dari Bandung. Raka memiliki lebih dari 120 ribu pengikut dan aktif 

membuat konten komedi ringan serta review produk lokal. Ia telah melakukan monetisasi sejak 

2022. 

Kreator YouTube yang dijadikan studi kasus adalah Nadya Maulida dari Makassar dengan 

akun NadyamaulidaTV. Nadya fokus pada konten edukasi lifestyle, skincare, dan daily vlog. Ia 

memiliki 98 ribu subscriber dan penghasilan utamanya berasal dari AdSense dan sponsor lokal. 

Data studi kasus ini diperoleh dari wawancara semi-terstruktur yang dilakukan peneliti via 

Zoom dan Instagram DM pada bulan Februari 2025. Validasi dilakukan dengan melihat 

transparansi penghasilan serta tangkapan layar dashboard kreator mereka. 



Edunomika – Vol. 09 No. 03, 2025 
 

7 
 

Raka menunjukkan bahwa konten dengan pendekatan lokal dan humor dapat menjangkau 

audiens luas dengan tingkat engagement tinggi. Penggunaan dialek lokal dan skenario keseharian 

menjadikan kontennya relatable dan mudah dibagikan. Hal ini berdampak langsung pada 

pertumbuhan pengikut dan tawaran endorsement. 

Nadya memanfaatkan pendekatan naratif dalam menjelaskan konten edukatif, yang 

membuatnya menarik bagi segmen remaja perempuan. Ia menjalin relasi erat dengan subscriber 

melalui sesi live dan kolaborasi dengan kreator lain. Strategi ini meningkatkan loyalitas audiens dan 

memperkuat brand image. 

Kedua studi kasus memperlihatkan pentingnya segmentasi audiens dan konsistensi branding 

dalam membangun karier sebagai kreator digital. Pendekatan konten yang sesuai dengan karakter 

platform dan target pasar menjadi faktor utama dalam keberhasilan monetisasi. 

Kreator dengan segmentasi yang jelas cenderung memiliki pertumbuhan yang lebih stabil dan 

loyalitas audiens yang kuat. Hal ini berimplikasi pada keberhasilan monetisasi jangka panjang. 

Segmentasi menjadi fondasi dari strategi kreatif dan pemasaran konten. 

Relasi antara jenis konten dan jenis monetisasi sangat terlihat. Konten edukatif lebih 

mendukung monetisasi berbasis iklan dan sponsor, sementara konten hiburan ringan lebih cepat 

menarik endorsement dan interaksi tinggi di TikTok. Platform memiliki karakteristik audiens yang 

berbeda, sehingga pendekatan harus disesuaikan. 

Studi kasus mendukung data kuantitatif yang menunjukkan bahwa keberhasilan kreator bukan 

hanya soal jumlah pengikut, tetapi juga strategi konten, engagement rate, dan pemahaman terhadap 

dinamika algoritma. Pendekatan berbasis data dan inovasi konten menjadi kunci dalam 

mempertahankan pendapatan di tengah persaingan yang ketat. 

Aktivitas kreator digital di platform TikTok dan YouTube terbukti memiliki hubungan yang 

positif dengan peningkatan pendapatan Generasi Z di wilayah perkotaan. Mayoritas responden 

menunjukkan bahwa frekuensi unggahan, jumlah pengikut, dan diversifikasi strategi monetisasi 

berkontribusi signifikan terhadap pendapatan bulanan mereka. Kreator dengan pengalaman 

monetisasi lebih dari satu tahun dan intensitas konten yang konsisten cenderung memiliki 

pendapatan lebih stabil dan tinggi. 

Tingkat engagement dan pemanfaatan berbagai fitur platform menjadi faktor penting dalam 

mendorong keberhasilan monetisasi. Kreator yang mampu mengelola hubungan dengan audiens 

serta menyesuaikan konten dengan algoritma masing-masing platform memperlihatkan performa 

yang unggul dalam menghasilkan pendapatan. Studi kasus juga memperkuat temuan ini dengan 

memberikan gambaran nyata mengenai strategi kreatif dan branding yang diterapkan oleh kreator 

sukses. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa ekonomi kreator digital telah menjadi jalur ekonomi 

baru yang layak untuk Generasi Z. Pendapatan yang dihasilkan bukan hanya bersifat tambahan, 

tetapi dalam beberapa kasus menjadi sumber utama. Ekosistem kreator digital menunjukkan potensi 

besar untuk berkembang lebih jauh, terutama di tengah tren kerja fleksibel dan digitalisasi yang 

semakin menguat. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Nugroho (2023) yang menunjukkan bahwa kreator 

digital di Indonesia mengalami peningkatan pendapatan seiring konsistensi konten. Persamaan 

terlihat dalam kesimpulan bahwa frekuensi dan strategi konten memiliki pengaruh langsung 

terhadap pendapatan. Kajian tersebut juga menekankan pentingnya memahami algoritma platform 

untuk meningkatkan jangkauan audiens. 

Perbedaan muncul dalam konteks regional dan segmentasi kreator. Penelitian ini menekankan 

wilayah perkotaan dan platform TikTok-YouTube, sementara studi lain seperti oleh Rahmawati 

(2022) lebih banyak membahas kreator di daerah suburban dan fokus pada Instagram. Perbedaan 

pendekatan ini menegaskan bahwa dinamika ekonomi kreator sangat bergantung pada karakteristik 

platform dan lokasi geografis kreator. 

Studi ini juga melengkapi literatur dengan menyertakan perspektif lokal dari lima kota besar 

di Indonesia. Fokus ini memberikan kontribusi empiris yang lebih kontekstual dan realistis terhadap 

praktik ekonomi kreator digital di Indonesia. Hasilnya memperkaya wacana akademik yang 

sebelumnya banyak didominasi oleh studi luar negeri dengan kondisi platform dan demografi yang 

berbeda. 

Hasil penelitian ini menjadi tanda bahwa terjadi pergeseran cara pandang terhadap sumber 

penghidupan di kalangan Generasi Z. Profesi kreator digital yang sebelumnya dianggap tidak stabil 

kini mulai dipandang sebagai jalur karier yang potensial. Indikasi ini terlihat dari durasi monetisasi 

yang telah berlangsung lebih dari satu tahun pada mayoritas responden. 

Pergeseran ini mencerminkan perubahan nilai ekonomi dari kerja berbasis waktu ke kerja 

berbasis kreativitas dan interaksi digital. Generasi Z memprioritaskan fleksibilitas, ekspresi diri, 

dan kesempatan menjangkau audiens global dalam memilih jalur penghasilan. Pola ini 

mencerminkan transformasi budaya kerja yang semakin dipengaruhi oleh teknologi dan media 

sosial. 

Perubahan ini juga menjadi penanda bahwa ekonomi kreator digital perlu mendapat perhatian 

serius dari pemangku kebijakan. Keberadaan kreator bukan hanya fenomena gaya hidup, tetapi 

sudah masuk ke ranah ekonomi produktif yang berkontribusi terhadap perekonomian lokal dan 

nasional. Perluasan regulasi, perlindungan kerja digital, dan pengakuan formal terhadap profesi 

kreator menjadi kebutuhan mendesak. 

Kreator digital dari Generasi Z di perkotaan memiliki potensi besar untuk berkontribusi pada 

sektor ekonomi kreatif nasional. Kegiatan mereka tidak hanya menghasilkan pendapatan pribadi, 

tetapi juga mendorong perputaran ekonomi melalui kolaborasi dengan brand, UMKM, dan industri 

hiburan. Aktivitas mereka menjadi katalis bagi pertumbuhan digital marketing dan industri konten 

lokal. 

Implikasi lainnya adalah perlunya institusi pendidikan untuk mengintegrasikan literasi digital 

dan kewirausahaan konten ke dalam kurikulum. Banyak kreator memulai tanpa bekal formal, 

sehingga strategi berkembang melalui trial and error. Pendidikan yang mendukung kreativitas dan 

kemampuan teknis dapat mempercepat proses profesionalisasi kreator muda. 

Pemerintah dan platform digital juga memiliki tanggung jawab untuk menciptakan ekosistem 

yang adil dan berkelanjutan. Transparansi algoritma, perlindungan terhadap eksploitasi digital, dan 
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penyediaan insentif berbasis performa dapat mendorong pertumbuhan kreator yang merata. 

Ekonomi kreator tidak bisa lagi hanya diserahkan pada mekanisme pasar semata. 

Kreator digital yang berhasil menunjukkan konsistensi dalam unggahan dan pemahaman 

mendalam terhadap kebutuhan audiens. Perpaduan antara kreativitas dan manajemen konten 

menjadi kunci keberhasilan mereka dalam menarik perhatian dan mempertahankan interaksi. 

Platform digital memberikan ruang luas untuk ekspresi dan monetisasi ide secara langsung. 

Generasi Z memiliki keunggulan sebagai digital native yang memahami bahasa visual, tren 

daring, dan dinamika sosial media. Penguasaan teknologi ini membuat mereka cepat beradaptasi 

dan bereksperimen dengan berbagai format konten. Adaptasi cepat ini memperbesar peluang untuk 

menyesuaikan diri dengan perubahan algoritma dan kebijakan platform. 

Lingkungan urban memberikan keuntungan dalam hal akses teknologi, jaringan profesional, 

dan peluang kerja sama komersial. Faktor geografis ini mendukung pertumbuhan kreator yang lebih 

cepat dan eksponensial. Dukungan dari komunitas kreator di kota besar juga menjadi motivasi dan 

sumber belajar yang kuat bagi para pemula. 

Langkah selanjutnya adalah memperluas dukungan terhadap ekonomi kreator melalui 

kebijakan publik yang konkret. Pemerintah dapat merancang program inkubasi, insentif pajak, dan 

pelatihan digital khusus bagi kreator muda. Intervensi ini penting untuk memastikan inklusivitas 

dan keberlanjutan sektor kreator digital. 

Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk mengkaji faktor risiko dan ketimpangan dalam 

ekonomi kreator. Banyak kreator menghadapi tantangan seperti fluktuasi algoritma, burnout, dan 

ketidakpastian pendapatan. Studi lebih dalam tentang dampak psikologis dan sosial dari profesi ini 

akan melengkapi analisis ekonomi yang sudah ada. 

Platform digital juga perlu membuka ruang dialog dengan komunitas kreator lokal. 

Keterlibatan kreator dalam proses pengambilan keputusan akan meningkatkan kepercayaan dan 

menciptakan hubungan yang lebih sehat antara pengguna dan penyedia platform. Sinergi antara 

kreator, pemerintah, dan industri dapat mendorong ekosistem kreator digital yang lebih adil, 

produktif, dan berkelanjutan. 

 

4. KESIMPULAN 

Temuan terpenting dari penelitian ini adalah bahwa aktivitas kreator digital di TikTok dan 

YouTube berkontribusi signifikan terhadap pendapatan Generasi Z di wilayah perkotaan, terutama 

melalui strategi konsistensi unggahan, diversifikasi monetisasi, serta pemanfaatan algoritma 

platform secara optimal. Hasil ini menunjukkan bahwa profesi kreator digital tidak lagi sekadar 

aktivitas tambahan, melainkan telah menjadi jalur penghasilan utama bagi sebagian anak muda. 

Nilai lebih dari riset ini terletak pada pendekatan gabungan antara analisis kuantitatif dan 

eksplorasi studi kasus yang memberikan gambaran menyeluruh tentang dinamika ekonomi kreator 

digital di Indonesia. Penelitian ini juga menyumbangkan model analisis hubungan antara intensitas 

aktivitas konten, durasi monetisasi, dan tingkat pendapatan, yang dapat digunakan untuk studi 

lanjutan di bidang ekonomi digital. 
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Keterbatasan utama penelitian ini terletak pada lingkup geografis yang hanya mencakup lima 

kota besar dan jumlah sampel yang relatif kecil, sehingga hasil belum sepenuhnya mewakili 

keseluruhan populasi kreator digital Gen Z di Indonesia. Penelitian selanjutnya dapat memperluas 

jangkauan wilayah, menambah variabel psikologis dan sosial, serta menganalisis dampak jangka 

panjang dari profesi kreator terhadap stabilitas ekonomi individu. 
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